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extent of its effect on adult and preschool students at Yayasan Rumah Tahfidz
Khayra Ummatin Makassar. This study employed an experimental method with
a quantitative approach. Data were collected through observation,
documentation, written tests, and oral tests using research instruments
consisting of test sheets, stationery, a computer/laptop, and a projector. The
data were analyzed using SPSS software. The results showed that the
experimental group achieved greater learning improvement than the control
group. The adult experimental group improved by 52.6 points (mean pre-test
score = 45.4; mean post-test score = 98.0), while the adult control group
improved by 31.0 points (from 45.0 to 76.0). In the preschool classes, the
experimental group obtained a mean pre-test score of 37.5 and a mean post-
test score of 95.4, whereas the control group improved by 20.5 points (from
42.4 to 62.9). The Kruskal-Wallis hypothesis test yielded a Chi-Square value
of 13.059 with a significance value of 0.005 (<0.05), indicating that Ho was
rejected and H: was accepted. Therefore, it can be concluded that the use of
the Quizlet Learning Application has a significant effect on improving the
Arabic vocabulary of students at Yayasan Rumah Tahfidz Khayra Ummatin
Makassar.
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Abstrak

Penguasaan kosakata merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga
diperlukan media pembelajaran yang mampu meningkatkan efektivitas proses belajar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan Aplikasi Belajar Quizlet berpengaruh terhadap peningkatan
kosakata bahasa Arab serta seberapa besar pengaruhnya pada santri dan santriwati kelas dewasa dan balita
di Yayasan Rumah Tahfidz Khayra Ummatin Makassar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, tes tertulis, dan tes lisan
dengan bantuan instrumen berupa lembar tes, alat tulis, komputer/laptop, dan proyektor. Analisis data
dilakukan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen kelas dewasa
mengalami peningkatan sebesar 52,6 (rata-rata pretest 45,4 dan posttest 98,0), sedangkan kelompok kontrol
kelas dewasa meningkat sebesar 31,0 (45,0 menjadi 76,0). Pada kelas balita, kelompok eksperimen
memperoleh rata-rata nilai pretest 37,5 dan posttest 95,4, sedangkan kelompok kontrol meningkat sebesar
20,5 (42,4 menjadi 62,9). Hasil uji hipotesis menggunakan Kruskal-Wallis menunjukkan nilai Chi-Square
sebesar 13,059 dengan signifikansi 0,005 (<0,05), sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian,
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan Aplikasi Belajar Quizlet berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kosakata bahasa Arab santri dan santriwati di Yayasan Rumah Tahfidz Khayra Ummatin Makassar.

Kata Kunci : Bahasa Arab, Quizlet, Peningkatan Kosakata

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sering didengar oleh umat Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Di Indonesia sendiri, terdapat tiga kelompok bahasa, yaitu Bahasa Indonesia, bahasa
daerah, dan Bahasa asing. Menurut pendapat Syair, bahasa Arab termasuk salah satu bahasa asing
yang masih dipelajari oleh sebagian kecil masyarakat Indonesia (Chaer Dkk, 2010). Pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia tidak hanya bertujuan sebagai bahasa agama, tetapi juga untuk memahami
dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, hadis Nabi, serta berbagai karya sastra berbahasa Arab.
Selain itu, pembelajaran bahasa Arab tidak hanya terbatas pada pelaksanaan ibadah, seperti salat,
tetapi juga diajarkan di seluruh jenjang Pendidikan (Wa Munafik, 2011). Oleh karena itu, banyak
Lembaga pendidikan, seperti pesantren, madrasah, sekolah, dan perguruan tinggi, yang menjadikan
bahasa Arab sebagai salah satu mata pelajaran. Bahkan, minat generasi muda Indonesia untuk
mempelajari bahasa Arab terus mengalami peningkatan. Secara umum, bahasa Arab terbagi
menjadi dua jenis. Pertama, bahasa Arab yang telah punah (al-‘Arabiyyah al-Ba’idah), yaitu bahasa
yang dahulu digunakan oleh suku-suku Arab yang tinggal di bagian utara Hijaz dan di sekitar
perbatasan Armenia. Kedua, bahasa Arab yang masih hidup (al-’Arabiyyah al-Baqiyah), yaitu
bahasa yang hingga kini masih digunakan oleh bangsa Arab sebagai bahasa sastra, bahasa lisan, dan
bahasa tulis. Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan berbahasa, yaitu
keterampilan menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) (Al-
Fisyawi hal. 14-15). Selain itu, bahasa Arab juga memiliki tiga unsur kebahasaan, yaitu fonologi (’ilm
al-aswat), kosakata (mufradat), dan tata bahasa atau susunan kata (Ulin, 2016). Penguasaan
keterampilan berbahasa sangat dipengaruhi oleh banyaknya kosakata yang dikuasai seseorang. Oleh
karena itu, bagi siapa pun yang mempelajari bahasa Arab, penguasaan kosakata merupakan aspek
yang sangat penting dan perlu mendapat perhatian khusus.

Kosakata merupakan salah satu unsur utama dalam pembelajaran bahasa Arab. Banyaknya
kosakata yang dimiliki seseorang akan sangat memengaruhi kemampuan berbicara, membaca, dan
menyimak dalam bahasa Arab. Dibandingkan dengan bahasa asing lainnya, pembelajaran bahasa
Arab sering kali dianggap lebih sulit karena memiliki banyak kaidah dan kosakata yang harus
dipahami. Kondisi ini terkadang membuat peserta didik merasa bosan, malas, bahkan kehilangan
semangat dalam belajar. Tidak sedikit orang yang mampu menghafal kosakata dengan mudah saat
proses pembelajaran berlangsung, tetapi setelah pelajaran selesai, kosakata tersebut cepat
terlupakan. Demikian pula, ketika mempelajari kosakata baru, sering kali kosakata yang telah
dipelajari sebelumnya menjadi terlupakan. Oleh karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang
interaktif agar peserta didik dapat mempelajari bahasa Arab secara efektif dan efisien.

Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran adalah
penggunaan media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar dapat menjadikan proses pembelajaran lebih efektif, menarik, dan menyenangkan bagi
peserta didik. Penggunaan media memiliki peran yang sangat penting dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Dengan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, siswa akan lebih
mudah memahami materi serta lebih aktif selama proses belajar. Media pembelajaran adalah segala
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sesuatu yang digunakan oleh guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga
membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan dan memperoleh pemahaman yang lebih
tepat. Pada saat yang sama, peserta didik memanfaatkan media pembelajaran tersebut dalam proses

belajar untuk memperkaya pengalaman dan mengembangkan kemampuan mereka ( oy Cils po
(Y casdly 2l Gl s s s SU K" 2t o).

Menurut Azhar (2011), media pembelajaran merupakan alat yang digunakan dalam proses
pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. Beliau menjelaskan bahwa media pembelajaran
merupakan bagian dari sumber belajar atau sarana fisik yang memuat materi pembelajaran di
lingkungan peserta didik sehingga dapat meningkatkan semangat belajar mereka (Nurul, 2019). Oleh
karena itu, media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar. Baik dalam pembelajaran bahasa maupun mata pelajaran lainnya, apabila proses
pembelajaran tidak didukung oleh media, peserta didik akan mudah merasa bosan dan jenuh. Media
pembelajaran menempati posisi yang sangat penting sebagai salah satu komponen dalam sistem
pembelajaran karena proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi yang
berlangsung dalam suatu sistem. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan penggunaan Aplikasi
Belajar Quizlet berbasis Android sebagai media pembelajaran bahasa Arab secara online maupun
ofline di Yayasan Rumah Tahfidz Khayra Ummatin Makassar.

Yayasan Rumah Tahfizh Khayra Ummatin Makassar merupakan salah satu Yayasan rumah
tahfidz yang berfokus pada pembinaan dan hafalan Al-Qur’an. Selain itu, Yayasan Rumah Tahfidz
ini juga menyelenggarakan pembelajaran bahasa Arab bagi para siswanya. Berdasarkan hasil
pengamatan, sebagian besar guru di Yayasan Rumah Tahfizh Khayra Ummatin Makassar tersebut
masih mengandalkan metode menghafal kosakata tanpa menggunakan media pembelajaran selain
papan tulis dan spidol. Akibatnya, ketika siswa diminta menghafal kosakata baru, mereka sering
melupakan kosakata yang telah dipelajari sebelumnya karena perhatian mereka hanya terfokus pada
kosakata yang baru dipelajari. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menawarkan
sebuah inovasi yang dapat membantu siswa menambah kosakata baru tanpa melupakan kosakata
yang telah dipelajari sebelumnya. Media pembelajaran yang digunakan adalah Quizlet yang diakses
melalui perangkat telepon pintar (smartphone). Penggunaan media ini, baik melalui aplikasi
maupun melalui situs web (web), menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan. Media pembelajaran berbasis internet ini menerapkan konsep “belajar sambil
bermain” (learning by playing) serta dilengkapi dengan berbagai fitur menarik yang dapat
menantang cara berpikir siswa. Quizlet juga dapat dimanfaatkan untuk melatih, mengembangkan,
dan meningkatkan berbagai keterampilan berbahasa, seperti keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dengan demikian, diharapkan Quizlet menjadi media pembelajaran yang
lebih menarik bagi peserta didik. Selain itu, media ini juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa serta memudahkan mereka dalam memahami materi pelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam bentuk
hubungan sebab-akibat melalui pemberian perlakuan (manipulasi) terhadap variabel independen
(bebas), kemudian mengamati perubahan yang terjadi pada variable dependen (terikat). Penelitian
ini menggunakan metode kuasi eksperimen (Quasi Experimental Design) yang melibatkan satu
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variabel independen (bebas) dan satu variabel dependen (terikat).Penelitian ini menerapkan desain
kelompok kontrol dengan pretest dan posttest (Pretest—Posttest Control Group Design), di mana
peserta dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu: (a)Kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan Aplikasi Belajar quizlet. (b) Kelompok kontrol,
yaitu kelompok yang tidak menggunakan Aplikasi Belajar quizlet dan dijadikan sebagai kelompok
pembanding untuk mengukur sejauh mana pengaruh penggunaan media tersebut terhadap hasil
pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang
mengumpulkan data dalam bentuk angka dan menganalisisnya dengan menggunakan Teknik-
teknik statistik. Dalam penelitian ini digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independent (bebas) dan
variabel dependen (terikat), tanpa melibatkan variabel lainnya. (1) Variabel Independen (Independent
Variable) (X) merupakan variabel yang memengaruhi atau menyebabkan terjadinya perubahan pada variabel
dependen. Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah Aplikasi Belajar quizlet, yang digunakan
untuk menguji pengaruhnya terhadap proses pembelajaran peserta didik. (2) Variabel Dependen (Dependent
Variable) (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen dan menjadi hasil yang diamati
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah peningkatan penguasaan kosakata
bahasa Arab peserta didik sebagai hasil dari penggunaan Aplikasi Belajar quizlet.

Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Rumah Tahfizh Khayra Ummatin Makassar
yang beralamat di Jalan Andi Tadde No. 1, Kelurahan Suangga, Kecamatan Tallo, Kota Makassar,
Provinsi Sulawesi Selatan.dan Objek penelitian ini adalah penggunaan Aplikasi Belajar quizlet
sebagai media yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Dan Waktu Penelitian Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun ajaran 2025, yaitu mulai bulan Juli hingga September. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah santri dan santriwatinya Yayasan Rumah Tahfizh Khayra Ummatin Makassar,
dengan jumlah 24 Akhwat dan 24 ikhwah. Sample penelitian, sebanyak 48 orang. Peneliti membaginya
menjadi 4 kelompok. Kelompok eksperimen untuk kelas dewasa 12 orang. Kelompok Eksperimen untuk
kelas balita 12 orang. Kelompok kontrol untuk kelas dewas 12 orang. Dan kelompok kontrol untuk kelas
balita, 12 orang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) lembar tes, (2) pedoman
dokumentasi, (3) Alat tulis, (4) Laptop dan (5) proyektor. Adapun teknik pengumpulan data : (1)
Observasi ; peneliti langsung datang menuju lokasi penelitian. (2) Dokumentasi; dokumentasi
berupa foto-foto yang digunakan untuk merekam suasana proses pembelajaran di kelas, kegiatan-
kegiatan penting selama penelitian berlangsung. (3) Tes ; Tes yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas tes tertulis dan tes lisan. Penelitian ini menggunakan dua jenis tes, yaitu pretest (tes awal)
dan posttest (tes akhir). Pretest diberikan pada awal pembelajaran untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik, sedangkan posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai untuk
mengukur peningkatan kemampuan peserta didik dalam menguasai dan menghafal materi yang
telah diajarkan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Uji Normalitas ;
digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov dengan bantuan program Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). (2) Uji Homogenitas ; dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik sebelum maupun sesudah penggunaan aplikasi
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Quizlet. (3) Uji Hipotesis ; peneliti menggunakan uji Kruskal-Wallis sebagai uji nonparametrik,
yang digunakan ketika data tidak berdistribusi normal atau varians antar kelompok tidak homogen.
Uji Kruskal-Wallis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik pada hasil belajar antara kelompok-kelompok yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas Dewasa

Peneliti melaksanakan pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen, yaitu kelas
dewasa, untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik. Data
perbandingan hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen (kelas dewasa) disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen pada Kelas Dewasa

No Nama-nama Santri/i Dewasa Hasil Uji
Pre-test Post-test
1 Yaser 45 98
2 Rizki 40 95
3 Farid 39 98
4 Eka 50 100
5 Naufal 50 100
6 Abidzar 46 98
7 Akifah 47 100
8 Athirah 50 100
9 Fadiyah 46 100
10 Khodijah 47 100
11 Nur Aini 40 93
12 Adzqiara 45 95
Jumlah 545 1.177

2. Data Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas Balita

Peneliti melaksanakan pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen, yaitu kelas balita,
untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik. Data perbandingan hasil
pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen (kelas balita) disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen pada Kelas Balita

No Nama-nama Santri/i Balita Hasil Uji
Pre-test Post-test

1 Ibrahim 30 93
2 Fikran 30 90
3 Bilal 26 90
4 Sudirman 40 100
5 Dafa 37 95
6 Ghaizan 39 90
7 Aisyah Syiifa 42 100
8 Syafa 47 100
9 Aisyah 40 100
10 Sumayyah 47 97
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11 Hauna 41 92
12 Aira 43 98
Jumlah 451 1.145

3. Data Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas Dewasa

Peneliti melaksanakan pre-test dan post-test pada kelompok kontrol, yaitu kelas dewasa,
untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik. Data perbandingan
hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol (kelas dewasa) disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol pada Kelas Dewasa

No Nama-nama Santri/i Dewasa Hasil Uji
Pre-test Post-test
1 Agzam 48 70
2 Alif 52 70
3 Lukman 28 65
4 Uwais 45 64
5 Fathan 30 70
6 Armawil 80 100
7 Alika 50 75
8 Kayla 45 65
9 Talita 40 90
10 Queenara 58 80
11 Tina 30 70
12 Arsyi 35 73
Jumlah 541 912

4. Data Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas Balita

Peneliti melaksanakan pre-test dan post-test pada kelompok Kontrol, yaitu kelas balita,
untuk mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir peserta didik. Data perbandingan
hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol (kelas balita) disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol pada Kelas Balita

No Nama-nama Santri/i Balita Hasil Uji
Pre-test Post-test

1 Ubaid 20 65
2 Yusuf 25 64
3 Zaidan 30 60
4 Ahmad Musa 29 65
5 Hafiz 30 65
6 Ibrahim M. 29 60
7 Madinah 30 65
8 Rara 32 63
9 Keisya 26 65
10 Alea 37 65
11 Yasmin 30 60
12 Arka 29 58
Jumlah 376 755
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S. Data Rata-rata Nilai Pre-test pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan,
dilakukan pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik pada kelas dewasa
maupun kelas balita. Hasil pre-test tersebut disajikan dalam bentuk nilai tertinggi, nilai
terendah, dan rata-rata sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Rata-rata Pre-test pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Dewasa Rata-rata Balita Rata-rata
Nilai Nilai Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah Tertinggi | Terendah
Eksperimen 47 39 43,00 47 30 38,50
Kontrol 58 28 43,00 37 20 28,50

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test pada kelas dewasa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama memperoleh nilai 43,00, sehingga
kemampuan awal kedua kelompok relatif setara. Adapun pada kelas balita, rata-rata nilai pre-
test kelompok eksperimen sebesar 38,50, sedangkan kelompok kontrol sebesar 28,50. Secara
umum, hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik masih berada pada
kategori yang relatif rendah sebelum diberikan perlakuan pembelajaran.

6. Data Rata-rata Nilai Post-test pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, peserta didik diberikan post-test
untuk mengetahui hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran. Hasil post-test pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dalam bentuk nilai tertinggi, nilai terendah, dan
rata-rata sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Rata-rata Post-test pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Dewasa Rata-rata Balita Rata-rata
Nilai Nilai Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah Tertinggi | Terendah
Eksperimen 100 93 96,50 100 90 95,00
Kontrol 100 70 85,00 65 58 61,50

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata nilai post-test pada kelompok
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Pada
kelas dewasa, kelompok eksperimen memperoleh rata-rata 96,50, sedangkan kelompok kontrol
memperoleh rata-rata 85,00. Sementara itu, pada kelas balita, rata-rata kelompok eksperimen
mencapai 95,00, sedangkan kelompok kontrol hanya 61,50. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
belajar peserta didik pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol.

7. Data Perkembangan Hasil Belajar Peserta Didik

Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran, dilakukan perbandingan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test pada masing-
masing kelompok. Data perkembangan hasil belajar peserta didik disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 7. Perkembangan Hasil Belajar Peserta Didik

Kelompok-kelas Rata-rata Perkembangan
Pre-test Post-test
Eksperimen-dewasa 45,41 98,08 52,67
Eksperimen-balita 37,58 95,41 57,83
Kontrol-dewasa 45,08 76,00 30,92
Kontrol-balita 31,33 62,91 31,58

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa seluruh kelompok mengalami peningkatan
hasil belajar. Namun, peningkatan terbesar terdapat pada kelompok eksperimen kelas balita
dengan selisih nilai sebesar 57,83, diikuti oleh kelompok eksperimen kelas dewasa sebesar
52,67. Sementara itu, peningkatan pada kelompok kontrol lebih rendah, yaitu 30,92 pada kelas
dewasa dan 31,58 pada kelas balita. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
belajar Quizlet memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Untuk memperjelas perbandingan perkembangan hasil belajar peserta didik pada setiap
kelompok, data rata-rata nilai pre-test dan post-test disajikan kembali dalam bentuk grafik
berikut.

Perkembangan Pencapaian Pembelajaran

M Pre-test B Post-test

o 98,08 05,41

Nilai (Rata-rata)

Kelompok Eksperimen  Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol Kelompok Kontrol
(Dewasa) (Balita) (Dewasa) (Balita)

Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya peningkatan nilai post-test pada seluruh
kelompok dibandingkan nilai pre-test. Peningkatan paling tinggi terjadi pada kelompok
eksperimen, baik kelas dewasa maupun kelas balita, sedangkan kelompok kontrol mengalami
peningkatan yang relatif lebih rendah. Grafik tersebut memperlihatkan bahwa penggunaan
aplikasi belajar Quizlet memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
kosakata bahasa Arab peserta didik.

8. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre-test berdistribusi normal
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan
program SPSS versi 24.0. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.)
> 0,05, sedangkan data dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) <
0,05. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji normalitas pada setiap kelompok.
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Dewasa 208 12 162 880 12 | .08
Eksperimen
i 281 12 009 781 12 | .006
Eksperimen
Pretest Balita 175 12 200" 939 12 | 4s2
Eksperimen
Eoses Lalia 168 12 200" 858 12 | 046
Eksperimen
Pretest Dewasa 151 12 | 2000 | .906 12 | .19
Kontrol
Rastics: Devitss 206 | 12 170 | 904 2 | a7
Kontrol
Pretest Balita Kontrol 258 12 .026 903 12 175
Posttest Balita Kontrol] 285 12 .008 766 12 004

* This is a lower bound of the true significance,

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data pre-test kelompok eksperimen
kelas dewasa memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,089, yang menunjukkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal. Adapun data post-test kelas dewasa pada kelompok eksperimen
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,006, yang menunjukkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal. Pada kelas balita di kelompok eksperimen, data pre-test memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,482, yang berarti data berdistribusi normal. Sementara itu, data post-test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,046, yang menunjukkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal. Pada kelas dewasa di kelompok kontrol, nilai signifikansi pre-test sebesar
0,191 dan nilai signifikansi post-test sebesar 0,179, keduanya lebih besar dari 0,05, sehingga
menunjukkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. Adapun pada kelas balita di
kelompok kontrol, nilai signifikansi pre-test sebesar 0,175, yang menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Sementara itu, nilai signifikansi post-test sebesar 0,004, yang
menunjukkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian data dalam penelitian ini
berdistribusi normal, sedangkan sebagian lainnya tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu,
analisis statistik yang digunakan harus disesuaikan dengan karakteristik masing-masing
kelompok data.

9. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians antar kelompok bersifat
homogen atau tidak. Pengujian ini dilakukan menggunakan program SPSS versi 24.0. Kriteria
pengujiannya adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka varians antar kelompok
dinyatakan homogen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka varians antar
kelompok dinyatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas terhadap penelitian ini dapat
dilihat dengan bagan berikut ini:
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Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
24919 3 92 .000

il sl : £004 Sl

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang menunjukkan nilai dfl = 3 dan df2 = 92,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, dapat disimpulkan bahwa varians antar kelas dalam
penelitian ini tidak homogen. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelas dewasa dan kelas balita, baik pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, data dalam penelitian ini
tidak memenuhi asumsi homogenitas yang menjadi syarat penggunaan uji statistik parametrik,
seperti Analisis Varian (ANOVA). Oleh karena itu, analisis statistik selanjutnya dalam
penelitian ini menggunakan uji nonparametrik, yaitu uji Kruskal-Wallis, karena uji ini tidak
mensyaratkan data berdistribusi normal maupun memiliki varians yang homogen antar
kelompok.

10. Uji Hipotesis

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Kode Kelompok N Mean Rank

Nilai |Eksperimen Dewasa (24 60.08
Eksperimen Balita [24 52.33
Kontrol Dewasa 24 49.54
Kontrol Balita 24 32.04
[Total 96

Test Statistics™”
INilai
(Chi-Square |13.059
df 3
[Asymp. Sig.|.005

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable:
Kode Kelompok

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis, diperoleh nilai Chi-Square sebesar 13,059 dengan
df =3 dan nilai signifikansi sebesar 0,005. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelas dewasa dan kelas balita, baik pada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol. Perbedaan tersebut terlihat dari nilai Mean Rank, di mana kelompok
eksperimen kelas dewasa memperoleh peringkat tertinggi dengan nilai 60,08, diikuti oleh
kelompok eksperimen kelas balita dengan nilai 52,33, kemudian kelompok kontrol kelas
dewasa dengan nilai 49,54, sedangkan kelompok kontrol kelas balita memperoleh peringkat
terendah, yaitu 32,04.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan (treatment) yang diberikan dalam
penelitian ini memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar pada kelompok
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eksperimen, khususnya kelas dewasa, dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa perlakuan dalam penelitian ini memberikan pengaruh
yang berbeda dan signifikan secara statistik terhadap kelompok-kelompok yang diteliti.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H:) diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelas yang
menggunakan media pembelajaran dan kelas yang tidak menggunakan media tersebut. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Aplikasi Belajar quizlet berpengaruh
terhadap peningkatan penguasaan kosakata bahasa Arab pada santri dan santriwati di Yayasan
Rumah Tahfizh Khayra Ummatin Makassar.

KESIMPULAN

1. Penggunaan media pembelajaran Quizlet berpengaruh terhadap pengembangan kosakata
bahasa Arab santri dan santriwati Yayasan Rumah Tahfizh Khayra Ummatin Makassar. Hal
ini tampak dari hasil belajar yang diperoleh oleh masing-masing kelompok. Pada kelompok
kontrol kelas dewasa, peningkatan nilai mencapai 30,92, dengan rata-rata nilai pre-
test sebesar 45,08 dan rata-rata nilai post-test sebesar 76,00. Adapun pada kelompok kontrol
kelas anak-anak, peningkatan nilai mencapai 31,58, dengan rata-rata nilai pre-
test sebesar 31,33 dan rata-rata nilai post-test sebesar 62,91. Sementara itu, pada kelompok
eksperimen kelas dewasa, peningkatan nilai mencapai 52,67, dengan rata-rata nilai pre-test
sebesar 45,41 dan rata-rata nilai post-test sebesar 98,08. Adapun pada kelompok eksperimen
kelas anak-anak, peningkatan nilai mencapai 57,83, dengan rata-rata nilai pre-
test sebesar 37,58 dan rata-rata nilai post-test sebesar 95,41.

2. Pengaruh penggunaan media pembelajaran Quizlet terhadap pengembangan kosakata bahasa
Arab santri dan santriwati Yayasan Rumah Tahfizh Khayra Ummatin Makassar ditunjukkan
melalui uji hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Chi-Square sebesar 13,059,
nilai derajat kebebasan (df) sebesar 3, dan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,005.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Quizlet
berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan kosakata bahasa Arab santri dan
santriwati Yayasan Rumah Tahfizh Khayra Ummatin Makassar.
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